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ABSTRAK

PENGARUH PENYALURAN ZIS, INDEKS PEMBANGUNAN MANUSIA DAN
PENDAPATAN PERKAPITA TERHADAP

KEMISKINAN DI ACEH

Oleh:
Muhammad Bagus Atila, Fera Widyanata

Penelitian ini betujuan untuk menganalisis pengaruh penyaluran ZIS, indeks
pembangunan manusia dan pendapatan perkapita terhadap kemiskinan di Aceh.
Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa data time series tahun 2019-2022
yang di interpolasi data dari tahunan ke bulanan. Data tersebut diperoleh dari Badan
Pusat Statistik (BPS) dan Baitul Mal Aceh (BMA) dari tahun 2019-2022. Teknik
analisis menggunakan model analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa variabel ZIS berpengaruh negatif dan tidak signifikan,
variabel indeks pembangunan manusia berpengaruh negatif dan signifikan, variabel
pendapatan perkapita berpengaruh positif dan signifikan. Serta ZIS, indeks
pembangunan manusia dan pendapatan perkapita secara simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kemiskinan di Aceh.

Kata Kunci: ZIS, Indeks Pembangunan Manusia, Pendapatan Perkapita,
Kemiskinan

Mengetahui, Pembimbing

Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan
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ABSTRACT

THE EFFECT OF ZIS DISTRIBUTION, HUMAN DEVELOPMENT INDEX AND
PER CAPITA INCOME ON

POVERTY IN ACEH

By:

Muhammad Bagus Atila, Fera widyanata

This study aims to analyze the effect of ZIS distribution, human development index
and per capita income on poverty in Aceh. This study uses secondary data in the
form of time series data from 2019-2022 which is interpolated data from annual to
monthly. The data was obtained from the Central Bureau of Statistics (BPS) and
Baitul Mal Aceh (BMA) from 2019-2022. The analysis technique uses multiple
linear regression analysis models. The results of this study indicate that the ZIS
variable has a negative and insignificant effect, the human development index
variable has a negative and significant effect, the per capita income variable has a
positive and significant effect. And ZIS, human development index and per capita
income simultaneously have a positive and significant effect on poverty in Aceh.

Keywords: ZIS, Human Development Index, Per Capita Income, Poverty
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Salah satu tantangan utama yang sering dihadapi oleh banyak negara adalah
kemiskinan. Tingkat kemiskinan di suatu negara sering kali digunakan sebagai
indikator untuk menilai kondisi ekonomi negara tersebut. Kemiskinan, sebagai
permasalahan global yang kompleks dan multidimensi, masih menjadi tantangan besar
bagi banyak negara, termasuk Indonesia. Berbagai faktor saling terkait dan
berkontribusi pada persistensinya, sehingga diperlukan upaya yang komprehensif
untuk mengatasinya (Nafi’ah, 2021).

Kemiskinan merupakan persoalan mendasar yang menjadi fokus utama bagi
pemerintah, pengambil kebijakan, dan peneliti di berbagai negara. Fenomena ini
mencerminkan kondisi kehidupan di banyak negara berkembang, yang melibatkan
lebih dari satu miliar orang di seluruh dunia. Kemiskinan tidak hanya dipengaruhi oleh
kondisi nasional suatu negara tetapi juga berkaitan dengan situasi global. Isu ini
menjadi pusat perhatian setiap negara, terutama negara berkembang, di mana
mengatasi kemiskinan dan mencapai kesejahteraan rakyat merupakan tujuan akhir.
Berbagai pendekatan dan konsep mengenai kemiskinan telah diteliti dan diterapkan di

banyak negara berkembang, namun hasilnya masih belum memuaskan.

Indonesia, sebagai salah satu negara berkembang dengan populasi besar, tidak
dapat terhindar dari permasalahan kemiskinan ini. Kemiskinan adalah masalah yang

telah ada sejak awal keberadaan manusia dan terus menjadi isu yang relevan sepanjang



zaman. Kemiskinan memiliki berbagai wajah dan akan terus menjadi tantangan di masa
depan. Masalah ini sangat kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling
terkait, seperti pendapatan, pendidikan, akses terhadap barang dan jasa, lokasi, faktor

geografis, gender, serta kondisi lingkungan (Hambarsari & Inggit, 2016).

Salah satu Provinsi dengan tingkat kemiskinan yang tinggi di Indonesia adalah
Provinsi Aceh. Data Badan Pusat Statistik (BPS) merilis jumlah penduduk miskin

Provinsi Aceh dari tahun 2019 hingga tahun 2022.

Tabel 1.1 : Jumlah Penduduk Miskin Di Aceh tahun 2019-2022

Tahun Penduduk Miskin (Ribu Jiwa)
2019 819,44
2020 814,91
2021 834,24
2022 806,82

Sumber : BPS Aceh

Tingkat kemiskinan di Provinsi Aceh mengalami fluktuasi dari tahun 2019
hingga tahun 2022, Pada tahun 2019-2020 menjadi 10,05 persen artinya dari 5.274 juta
penduduk di Aceh, kemiskinan di Aceh menurun sebesar 24,58 ribu jiwa pada tahun
2019-2020. Tahun 2020-2021 kemiskinan di Provinsi Aceh mengalami peningkatan
sebesar 9,76,persen. Pada tahun 2021-2022 kemiskinan di Provinsi Aceh menjadi
10,33 persen. Penurunan tersebut walaupun tidak cukup tinggi, tapi menunjukkan

bahwa semakin berkurang masyarakat miskin di Provinsi Aceh.



Salah satu variabel dalam ekonomi Islam yang mendukung pengentasan
kemiskinan adalah Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS) dalam pandangan Islam dianggap
sebagai alat yang dapat mendukung perekonomian serta memberikan manfaat
signifikan bagi kelangsungan hidup masyarakat miskin, terutama di Indonesia dan
khususnya di Aceh. ZIS juga berfungsi sebagai sumber dana yang potensial untuk
menangani masalah kemiskinan. Selain itu, ZIS dapat digunakan sebagai modal kerja
bagi individu kurang mampu, memungkinkan mereka untuk membuka lapangan
pekerjaan, meningkatkan Indeks Pembangunan Manusia (IPM), serta memenuhi
kebutuhan sehari-hari mereka (Murobbi & Usman, 2021).

ZIS memiliki dampak positif dan signifikan dalam mengatasi kemiskinan.
Penelitian menunjukkan bahwa dana zakat juga memberikan pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, dengan hasil yang membuktikan bahwa
Zakat, Infak, dan Sedekah secara efektif berkontribusi pada peningkatan ekonomi (Al-
Arif & Rianto, 2010).

Baitul Mal Aceh merilis penyaluran Zakat, Infaq Sedekah (ZIS) Provinsi Aceh

dari tahun 2019 hingga tahun 2022.



Grafik 1. 1 Penyaluran Zakat, Infaq Sedekah (ZIS) Provinsi Aceh tahun
2019-2022
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Grafik 1 memperlihatkan bahwa penyaluran zakat, infak & sedekah di Provinsi
Aceh mengalami peningkatan selama lima tahun terakhir. Dimana, pada tahun 2019
memiliki premi terendah yaitu sebesar Rp. 47,314 miliar dan pada tahun 2022 memiliki
premi tertinggi yaitu sebesar Rp. 137.269 miliar. Dengan demikian, zakat, infak &

sedekah memiliki potensi yang tinggi.

Selain Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS), salah satu kunci utama dalam
mengurangi tingkat kemiskinan adalah melalui pembangunan. Pembangunan manusia
bertujuan untuk memperluas opsi kehidupan masyarakat sehingga mereka dapat hidup
dengan lebih bebas dan bermartabat. Konsep pembangunan manusia melampaui
pertumbuhan ekonomi semata. Ia mengintegrasikan dimensi politik, sosial, dan

budaya, di samping aspek ekonomi. Kemampuan untuk hidup panjang dan sehat,



memperoleh pengetahuan, serta menikmati kehidupan yang layak merupakan prasyarat

mutlak untuk mencapai pembangunan manusia yang berkelanjutan (Agustin, 2022).

Pembangunan manusia melampaui kebutuhan dasar tersebut, mencakup aspek
politik, kebebasan untuk berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi dan sosial, serta
penghormatan terhadap harga diri dan hak asasi manusia. Namun, tanpa terpenuhinya
kebutuhan dasar ini, pencapaian pilihan lain menjadi tidak mungkin. Misalnya,
seseorang tidak akan dapat menikmati kebebasan ekonomi jika mereka menderita sakit
atau tidak memiliki pendidikan yang memadai. Oleh karena itu, indikator utama untuk
mendorong pertumbuhan ekonomi adalah melalui pembangunan manusia. Dalam
konteks pembangunan modern, Indeks Pembangunan Manusia (IPM) memiliki peran
krusial karena pembangunan manusia yang efektif akan memungkinkan optimalisasi
faktor-faktor produksi. Tingginya tingkat pembangunan manusia biasanya

berkontribusi pada peningkatan jumlah penduduk yang berkualitas (Sukirno, 2013).

I[PM adalah suatu komposit yang menunjukkan tingkat kemajuan manusia
dalam mencapai umur panjang, meningkatkan pengetahuan, dan memperoleh standar
hidup yang memadai. Menurut Badan Pusat Statistik (2018), Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) mencakup beberapa aspek penting : usia hidup diukur melalui angka
harapan hidup, pengetahuan dinilai berdasarkan harapan lama sekolah dan rata-rata
lama sekolah, serta standar hidup layak diukur dengan pengeluaran per kapita yang
telah disesuaikan. IPM merupakan alat ukur komparatif yang menilai harapan hidup,
pendidikan, dan standar hidup di seluruh negara, termasuk Indonesia. IPM digunakan

untuk mengklasifikasikan negara sebagai negara maju, berkembang, atau terbelakang,



serta untuk mengevaluasi dampak keahlian ekonomi terhadap kualitas hidup (Arifin,

2015).

Kualitas sumber daya manusia dapat dinilai melalui Indeks Kualitas Hidup atau
Indeks Pembangunan Manusia (IPM). IPM yang rendah dapat mengakibatkan
penurunan produktivitas kerja penduduk. Penurunan produktivitas ini berdampak pada
pendapatan yang lebih rendah, yang pada gilirannya menyebabkan tingginya jumlah

penduduk (Sayifullah & Gandasari, 2016).

Data Badan Pusat Statistik merilis data Indeks Pembangunan Manusia Provinsi

Aceh dari tahun 2019 hingga tahun 2022.

Tabel 1. 2 : Indeks Pembangunan Manusia Provinsi Aceh tahun 2019-2022

Tahun Indeks Pembangunan Manusia
2019 71,90
2020 71,99
2021 72,18
2022 72,80

Sumber : BPS Aceh

Menurut Badan Pusat Statistik (2022), pada tabel 1.2 perkembangan IPM
mengalami cenderung flate yang dapat dilihat dari tahun 2019 yaitu sebesar 71,90
persen, di tahun 2020 kembali naik sebesar 71,99 persen. Indeks Pembangunan
Manusia kembali naik menjadi 72,18 persen di tahun 2021 dan kembali naik di tahun
2022 sebesar 72,80 persen. Terdapat peningkatan sebesar 0,62 poin atau 0,86% pada
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Provinsi Aceh tahun 2022, dibandingkan tahun

sebelumnya. Angka ini mencapai 72,80. Peningkatan IPM ini didorong oleh perbaikan



kinerja pada seluruh dimensi pembangunan manusia, yakni umur panjang dan hidup

sehat, tingkat pengetahuan, serta standar hidup yang layak.

Selain ketiga variabel tersebut, pendapatan per kapita juga merupakan faktor
penting yang mempengaruhi penurunan tingkat kemiskinan. Pendapatan per kapita
suatu negara sering digunakan sebagai indikator kemajuan negara tersebut. Jika
pendapatan per kapita rendah, ini biasanya menandakan bahwa mekanisme ekonomi
masyarakat negara tersebut sedang mengalami penurunan. Sebaliknya, jika pendapatan
per kapita meningkat, maka mekanisme ekonomi masyarakat juga cenderung menguat.
Namun, pendapatan per kapita tidak hanya dipengaruhi oleh mekanisme ekonomi
masyarakat, tetapi juga oleh kondisi tertentu seperti perubahan keadaan alam yang
tidak dapat diprediksi, yang dapat menyebabkan bencana dan berdampak negatif pada

pendapatan negara (Munawaroh & Syamsah, 2015).

Pendapatan perkapita juga dapat mempengaruhi pengurangan kemiskinan.
(Sukirno, 2004) mengurangi pendapatan masyarakat dapat berdampak negatif dengan
menurunkan tingkat kemakmuran atau kesejahteraan. Penurunan yang dimaksud
adalah pada pendapatan per kapita. Penurunan kesejahteraan ini, terutama akibat
pengangguran, dapat meningkatkan risiko masyarakat terjebak dalam kemiskinan

karena tidak memiliki sumber pendapatan.

Pendapatan per kapita diukur melalui Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB). PDRB per kapita berfungsi sebagai indikator untuk mengevaluasi distribusi
PDRB yang disesuaikan dengan jumlah penduduk. Selain itu, PDRB per kapita dapat

mencerminkan tingkat kemakmuran penduduk secara makro, memberikan gambaran



yang lebih jelas tentang kesejahteraan ekonomi berdasarkan populasi (Bappeda Aceh,
2014) dalam penelitian (Qudri & Sari, 2024) Semakin tinggi PDRB per kapita
menunjukkan adanya lebih banyak peluang kerja dan peningkatan pendapatan
masyarakat. Hal ini juga memungkinkan pemerintah untuk mengumpulkan pajak yang
lebih besar, yang kemudian dapat digunakan untuk mendanai program-program
pengentasan kemiskinan (Safuridar & Damayanti, 2018). Data Badan Pusat Statistik

merilis data Pendapatan Perkapita Provinsi Aceh dari tahun 2019 hingga tahun 2022.

Grafik 1. 2 : Pendapatan Perkapita Provinsi Aceh tahun 2019-2022
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Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, angka Pendapatan Perkapita di Aceh
mengalami peningkatan dalam beberapa tahun terakhir. Pada tahun 2021 hingga 2022

Pendapatan Perkapita mengalami peningkatan sebesar 8,9 persen artinya mengalami



peningkatan sebesar 42.26 Juta. Peningkatan pendapatan per kapita di Aceh didorong
oleh beberapa faktor antara lain pertumbuhan ekonomi, Meningkatnya harga

komoditas dan upaya pemerintah.

Studi-studi sebelumnya mengindikasikan adanya korelasi positif antara
penyaluran ZIS dengan penurunan tingkat kemiskinan di Aceh. Dengan penyaluran
yang tepat sasaran, ZIS mampu memenuhi kebutuhan pokok masyarakat kurang
mampu, meliputi pangan, sandang, papan, pendidikan, dan kesehatan. Hal ini
berpotensi meningkatkan kualitas hidup mereka dan mendorong mobilitas sosial keluar
dari lingkaran kemiskinan (Karimah & Aisyah, 2023). Namun pada penelitian lainnya
menemukan bahwa Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel
Zakat,Infak, dan Sedekah (ZIS) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
kemiskinan di Provinsi Aceh. Provinsi/Kota dengan nilai probabilitas sebesar 0,0128

lebih kecil dari 0,05 (Yuliana et al., 2019).

Pada penelitian terdahulu pendapatan perkapita memiliki hubungan yang
positif dan signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia, yang secara tidak
langsung menunjukkan bahwa peningkatan pendapatan per kapita dapat mengurangi
kemiskinan (Darman & Rahayu, 2023). Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
Pendapatan perkapita berpengaruh negatif siginfikan terhadap kemiskinan (Sinta

Nuriah, 2022).

Begitupun dengan Indeks Pembangunan Manusia yang tinggi menunjukkan

bahwa masyarakat di wilayah tersebut memiliki tingkat kesehatan, pendidikan, dan



pendapatan yang tinggi. Hal ini dapat membantu mengurangi kemiskinan karena
masyarakat memiliki kemampuan untuk memenuhi kebutuhan dasar mereka dan
meningkatkan taraf hidup mereka (Arafat & Rindayati, 2018). Penelitian lain
menunjukkan hasil yang berbeda. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) terbukti
memiliki hubungan langsung dan berbanding terbalik dengan tingkat kemiskinan,
dengan kekuatan hubungan sebesar 0,71. Artinya, semakin tinggi IPM suatu daerah,
semakin rendah tingkat kemiskinannya. Sebaliknya, pertumbuhan ekonomi tidak
memberikan dampak signifikan dalam mengurangi kemiskinan, seperti yang

ditunjukkan oleh nilai probabilitas sebesar 0,23. (Prasetyoningrum et al., 2018).

Hasil temuan penelitian sebelumnya tersebut dapat dinyatakan bahwa ZIS, IPM
dan Pendapatan Perkapita memiliki peranan penting terhadap pengentasan kemiskinan
di Provinsi Aceh, tetapi menunjukan hasil yang berbeda-beda dan kurang konsisten.
Selain itu Aceh merupakan populasi muslim terbanyak yang menerapkan aturan syariat
Islam yang diberlakukan berdasarkan peraturan daerah yang mengatur berbagai aspek
kehidupan dan salah satunya selaras dengan apa yang penulis angkat dalam penelitian
ini yaitu ZIS. Maka penulis tertarik untuk mengkaji guna memastikan hubungan antar
variabel tersebut apakah benar-benar berpengaruh atau tidak. Dengan judul penelitian
yaitu "Pengaruh Penyaluran ZIS, Indeks Pembangunan Manusia Dan Pendapatan

Perkapita Terhadap Kemiskinan Di Aceh".

1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, rumusan masalah yang

akan diangkat dalam penelitian ini sebagai berikut:
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1. Bagaimana pengaruh ZIS terhadap tingkat kemiskinan di Aceh?

2. Bagaimana pengaruh Indeks Pembangunan Manusia terhadap tingkat
kemiskinan di Aceh?

3. Bagaimana pengaruh Pendapatan Perkapita terhadap tingkat

kemiskinan di Aceh?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh dari ZIS terhadap tingkat
kemiskinan di Aceh.

2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh dari Indeks Pembangunan
Manusia terhadap tingkat kemiskinan di Aceh.

3. Untuk mengetahui Bagaimana pengaruh Pendapatan Perkapita terhadap

tingkat kemiskinan di Aceh?

1.4. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Akademis

Penelitian ini diharapkan digunakan untuk menambah literasi serta bahan
bacaan di perpustakaan Universitas Sriwijaya yang bisa dijadikan sumber

referensi dan juga dapat menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya mengenai
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pengaruh ZIS, Indeks Pembangunan Manusia dan Pendapatan Perkapita terhadap

kemiskinan di Aceh.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan memberikan gambaran pada pemerintah
Provinsi Aceh maupun di indonesia tentang faktor-faktor yang perlu diperhatikan

untuk menurunkan tingkat kemiskinan.
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